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ABSTRAK 

Patokpicis merupakan salah satu Desa di Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang masyarakatnya bekerja 

sebagai petani kopi. Belum pernah dilakukan eksplorasi sumber daya hayati fauna yang terdapat di perkebunan 

kopi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan arthropoda 

di Desa Patokpicis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Pebruari 2023 di Desa 

Patokpicis, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. Metode penelitian deskriptif kualitatif, kuantitatif, melalui 

survei dan wawancara menggunakan kuesioner dengan teknik random sampling serta untuk pemilihan responden 

dengan teknik random sampling. Analisis data menggunakan nilai UVis atau nilai guna spesies. Hasil pengetahuan 

100 responden yang diwawancarai tentang pemanfaatan arthropoda di Desa Patokpicis, Kecamatan Wajak, 

Kabupaten Malang terdapat 3 jenis arthropoda yaitu belalang, jangkrik dan semut rang-rang yang digunakan 

sebagai makanan burung dan makanan ayam. 
   

Kata kunci: Arthropoda, Etnozoologi, Patokpicis  

 

ABSTRACT 

Patokpicis is one of the villages in Wajak District, Malang Regency where the people work as coffe farmers. 

There has never been an exploration of the biological fauna resources found in coffe plantations. The purpose of 

this study was to explore community knowledge about the utilization of arthropods in Patokpicis Village. This 

research was conducted from November 2022 to February 2023 in Patokpicis Village, Wajak District, Malang 

Regency. The research method is descriptive qualitative, quantitative, through surveys and interviews using 

questionnaires with random sampling techniques and for the selection of respondents using random sampling 

techniques. Data analysis used UVis values or species use values. The results of the knowledge of 100 respondents 

who were interviewed about the use of arthropods in coffee plantations in Patokpicis Village, Wajak District, 

Malang Regency there were 3 arthropods namely grasshoppers, crickets and weaver ants which were used as bird 

food and chicken food. 
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Pendahuluan  

 Kabupaten Malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang terletak di Indonesia. 

Kabupaten Malang juga dikenal sebagai daerah yang kaya akan potensi diantaranya dari pertanian, 

perkebunan, dan tanaman obat keluarga. Pada kabupaten malang terdapat 33 kecamatan salah satunya 

Kecamatan Wajak. Kecamatan wajak mempunyai 14 desa salah satunya Desa Patokpicis. Patokpicis 

merupakan salah satu Desa di kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang juga mengembangkan 

pertanian serta perkebunan[1]. 

Untuk zmengungkap zhubungan zantara zmanusia zdengan zsumber zdaya zalam zdan zlingkungannya 

zdigunakan zstudi zetnobiologi. Etnobiologi zadalah zstudi zhubungan ztimbal zbalik z zantara zbudaya zmanusia 

zdan zalam zlingkungannya. Hubungan ztimbal zbalik z zyang z zmengacu zpada zpersepsi zmanusia ztentang 

zlingkungan zbiologisnya zyang zpada zakhirnya zakan zmempengaruhi zperilaku zmanusia, zsedangkan zperilaku 

zmanusia zpada zgilirannya zakan zmempengaruhi zdan zmembentuk zlingkungan zbiologisnya[2]. 

Objek zpenelitian zetnobiologi zdapat zberupa ztumbuhan zdan zhewan. Tumbuhan zsebagai zkajian 

ztentang zpemanfaatan ztanaman zuntuk zsumber zpangan, zpapan zdan ztanaman zobat zyang zdisebut zEtnobotani. 

Etnobotani zdapat zmeliputi zsatu zspesies zmaupun zbanyak zspesies. Contoh zobjek zetnobotani zsatu zspesies 

zyaitu zpemanfaatan zKatuk z(Sauropus zandrogynus zL.) zdi zmasyarakat ztradisional zJawa zTimur[3], zkelor 

z(Moringa zoleifera) zdi zDesa zSomber zKecamatan zTambelangan zKabupaten zSampang zMadura[4], zkelapa 

z(Cocos znucifera) zdi zDesa zTambi zKecamatan zSliyeg zKabupaten zIndramayu[5], zJahe z(Zingiber zofficinale) 

zdi zDesa zBanyior zKecamatan zSepulu zKabupaten zBangkalan[6], zsiwalan z(Borassus zflabilifer) zdi zDesa 

zGapura zTimur zKecamatan zGapura zKabupaten zSumenep zSuku zMadura[7], zcabe zjamu z(Piper 

zretrofractum) zdi zDesa zGapura zTimur zKecamatan zGapura zKabupaten zSumenep[8], zdelima z(Punica 

zgranatum zL.) zdi zDesa zGulbug zKecamatan zPangarengan zKabupaten zSampang zMadura[9], zasam zjawa 

z(Tamarindus zindica zL.) zdi zDesa zLebakrejo zKecamatan zPurwodadi zKabupaten zPasuruan[10], zdan 

zmahogany z(Swietenia zmahogani) zdi zDesa zCowek, zKecamatan zPurwodadi, zKabupaten zPasuruan[11]. 

Kajian zetnobotani zdengan zbanyak zspesies zantara zlain zpemanfaatan zkeragaman zPisang zBuah 

z(Musaceae) zDesa zKrai zKecamatan zYosowilangun zKabupaten zLumajang[12], zpemanfaatan zfamili 

zZingiberaceae zdi zDesa zKetindan, zDusun zTegalrejo zLawang, zMalang[13], zpemanfaatan zempiris zherbal zdi 

zGriya zjamu zSiti zAra zKota zBatu[14], zpemanfaatan ztumbuhan zobat zdi zDesa zJagalan zKecamatan zKwanyar 

zKabupaten zBangkalan[15], zdan ztumbuhan zliar zdi zbawah znaungan ztegakan zkopi zpada zperkebunan zkopi zdi 

zDusun zKrajan, zDesa zJambuwer, zKecamatan zKromengan, zKabupaten zMalang[16]. Penelitian zetnobotani 

zcenderung zsudah zbanyak zdilakukan zdi zIndonesia. Sedangkan, zuntuk zobjek zpenelitian zhewan zmasih 

zsedikit zpenelitiannya. 

Studi zetnozoologi zadalah zterkait zpengetahuan zhewan zyang zdapat zmemberikan zkontribusi zyang 

zbesar zdalam zproses zpengenalan zsember zdaya zalam zhewani zyang zada zdi zsuatu zwilayah zmelalui zkegiatan 

zpengumpulan zdata zpengetahuan zlokal zmasyarakat zsetempat. Studi zetnoᴢoologi zjuga zmeliputi zsatu zspesies 

zdan zbanyak zspesies. Kajian zetnozoologi zsatu zspesies zyaitu zpemanfaatan zikan zcempedik zdi zSungai 

zLenggang, zGantung, zKabupaten zBelitung zTimur[17] zdan zikan zbelida z(Notopterus zchitala) zdi zKecamatan 

zGandus zPalembang[18]. Contoh zobjek zetnoᴢoologi zbanyak zspesies zyaitu zpemanfaatan zreptil zdi zDesa 

zSumberejo zKecamatan zPoncokusumo zKabupaten zMalang[19], zpemanfaatan zikan zhias zdi zDesa zBangsring 

zWongsorejo zBanyuwangi[20], zpemanfaatan zᴢoologi zdi zDesa zKumpang zTengah zKecamatan zSebangki 

zKabupaten zLandak[21], zpemanfaatan zᴢoologi zdi zKampung zNaga zTasikmalaya[22], zdan zpemanfaatan 

zhewan zmistis zMasyarakat zDayak zSimpakng zdi zDesa zSemandang zKanan zKecamatan zSimpang zDua 

zKabupaten zKetapang[23].  z 

Contoh penelitian satu spesies yaitu penelitian yang dilakukan[24] menunjukkan Pemanfaatan 

hewan oleh masyarakat Desa Wisata Cibuntu, Jawa Barat digunakan sebagai bahan pangan, hewan 

ternak, hewan peliharaan, bahan obat, dan ritual, yang merupakan kajian etnozoologi. Salah satu 

pemanfaatan hewan oleh masyarakat Desa Wisata Cibuntu adalah pemanfaatan hewan domba (Ovis 

aries) sebagai objek wisata kampung domba. Domba-domba milik masyarakat desa di tempatkan 

bersama di sebuah tempat dan dikelola bersama sehingga dinamakan kampung domba.  

Hal zini zberkaitan zerat zdengan zproses zinteraksi zyang zberkembang zantara zmasyarakat zyang ztinggal 

zdi zsekitar zperkebunan zdengan zalam zlingkungannya zdari zwaktu zke zwaktu. Seperti zpermasalahan 
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zarthropoda zdi zbidang zpertanian ztidak zterlepas zdari zperan zarthropoda zsebagai zhama. Tetapi ztidak zsemua 

zarthropoda zbersifat zmerugikan zkarena zjuga zada zarthropoda zyang zmemiliki zdampak zpositif. Sebagian 

zarthropoda zbersifat zsebagai zpredator, zparasitoid, zatau zmusuh zalami. Arthropoda zmelalui zperan zsebagai 

zmusuh zalami, zarthropoda zsangat zmembantu zmanusia zdalam zusaha zpengendalian zhama. Selain zitu 

zarthropoda zjuga zmembantu zdalam zmenjaga zkestabilan zjaring-jaring zmakanan zdalam zsuatu zekosistem 

zpertanian[25]. Interaksi zyang zkuat ztersebut zmelahirkan zcara ztersendiri zpada zkomunitas zmasyarakat zdalam 

zmemperlakukan zsumberdaya zalamnya zseperti zarthropoda.  

Penelitian ztentang zpemanfaatan A rthropoda zdi zDesa zPatokpicis zKecamatan zWajak zbelum zpernah 

zdilakukan, zsehingga zpeneliti ztertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui jenis jenis 

Arthtopoda yang dimanfaatkan oleh zmasyarakat zKecamatan zWajak zdi zDesa zPatokpicis, Kabupaten 

Malang. Berdasarkan zhasil zpenelitian yang zdiperoleh diharapkan memberikan informasi tentang 

zpemanfaatan Arthropoda , zdi zDesa zPatokpicis, khususnya dan menjadi salah satu upaya konservasi fauna 

yang berpotensi di masa depan melalui pendekatan etnobiologi. 

Material zdan zMetode z 

Bahan dan Alat  

 Bahan zdan zalat zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zyaitu zalat ztulis z, zkamera zhandphone merk 

z"oppo,buku identifikasi Arthropoda, zkuesioner zuntuk zwawancara zdan zspesies zarthropoda zyang 

zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat pada  tiga Dusun (Bangsri, zKlakah zdan zPatokpicis) )zDesa zPatokpicis 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

Metode 
 Penelitian zini zmenggunakan zjenis zpenelitian zdeskriptif zkualitatif zdan zkuantitatif. Dengan 

zmenggunakan zmetode zsurvei zdan zteknik zwawancara. Tujuan zsurvei zuntuk zmenentukan zlokasi zpenelitian 

zdan znarasumber zberdasarkan ztema zpenelitian. Teknik zwawancara zyang zdigunakan zadalah zwawancara 

zsemi zterstruktur zyang zdisertai zdengan zpartisipasi zaktif zpeneliti zdalam zkegiatan zmasyarakat. 

Cara Kerja  

Studi zPendahuluan 

Studi zpendahuluan zdilakukan zdi zDesa zPatokpicis, zKecamatan zWajak, zKabupaten zMalang zuntuk 

zmenentukan zlokasi zdusun zdan zkebun zyang zakan zdijadikan ztempat zpenelitian. Cara zyang zdilakukan zadalah 

zberkunjung zke zdesa ztersebut zuntuk zmengetahui zlokasi zpenelitian zdan zmengurus zperizinan zuntuk 

zmelaksanakan zpenelitian zdi zdesa ztersebut. 

Teknik zPemilihan zResponden 

Sampel zdalam zpenelitian zini zadalah zmasyarakat zDesa zPatokpicis. Pemilihan zresponden 

zdilakukan zdengan zmenggunakan zteknik zrandom zsampling zyaitu zpengambilan zsampel zyang zdilakukan 

zsecara zacak ztanpa zmemperhatikan zstrata zyang zada zdalam zpopulasi zitu. Penentuan zjumlah zsampel zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian zini zditentukan zdengan zmenggunakan zrumus zSlovin[25]. 

n z=  𝑧

𝑁

1+𝑁 𝑧(𝑒)2 

Keterangan z: 

n z : zUkuran zsampel 

N z : zUkuran zpopulasi 

e z : zPersen zkelonggaran zketidaktelitian zkarena zkesalahan zpenarikan zsampel zyang zmasih zdapat 

zditolerir zatau zdiinginkan z(20)%. 

Pengambilan zData zWawancara 

Dalam zpenelitian zini zpeneliti zmendatangi zrumah zmasyarakat zDesa zPatokpicis zguna zwawancara 

zsemi zterstruktur zuntuk zpengetahuan zmasyarakat ztentang zpemanfaatan zarthropoda zdengan zmenggunakan 

zpedoman zwawancara. Bahasa zyang zdigunakan zadalah zbahasa zJawa zdan zIndonesia.  

Dokumentasi zArthropoda 
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Data dari hasil wawancara mengenai arthropoda yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat, 

kemudian dibuktikan dengan adanya dokumentasi dengan menggunakan kamera handphone yang ada 

di lapangan. 

Identifikasi zArthropoda 

Hasil zidentifikasi zarthropoda zdicocokkan zdari zdata zwawancara zdan zfoto zobservasi zdengan zdata 

zdan zgambar zdari zliterature zyang zjelas zdan zharus zsesuai. Untuk zmencari znama zspesies zdan zklasifikasinya, 

zmenggunakan zBuku zIdentifikasi zArthropoda.  z 

Analisis zData 

Analisis zdata ztentang zmanfaat zdari zarthropoda zdisajikan zdalam zbentuk zgrafik zpersentase. Data 

zbagian zarthropoda zdan zmanfaatnya zdianalisis zsecara zkualitatif, zsedangkan zindeks zkegunaan zdianalisis 

zsecara zkuantitatif. Indeks zkegunaan zdipilih zuntuk zmenggambarkan zkegunaan zyang zdirasa zpenting zdalam 

zmasyarakat. Indeks zkegunaan zuntuk zarthropoda zdilakukan zdengan zmenggunakan zrumus zPhilips zdan 

zGentry z(1993)[26]. 

Nilai z𝑼𝑽𝒊𝒔 =
∑𝑼𝒊𝒔

𝐍𝐢𝐬
 z 

Keterangan : 

a. UVis : znilai zkegunaan z(manfaat) zsuatu zjenis ztertentu z(i) zyang zdisampaikan zoleh zinforman 

z(s) 

b. ∑Uis : zjumlah zseluruh zkegunaan zjenis z(i) zyang zdijelaskan zsetiap zkali zbertanya z 

c. Nis : zjumlah ztotal zinforman zyang zdiwawancarai zuntuk znilai zguna zjenis 

Hasil dan Diskusi  
Hasil zidentifikasi zyang zditemukan zdi zperkebunan zkopi z3 zdusun z(Bangsri, zKlakah zdan zPatokpicis) 

zsebanyak z10 zspesies zyaitu zLalat zHijau zKebiruan zMetalik z(Chrysomya zmegacephala), zBelalang zKayu 

z(Xenocatantops zhumilis), zBelalang zHijau z(Oxya zchinensis), zBelalang zKuskus zHijau z(Atractomorpha 

zcrenulata), zBelalang zCoklat z(Phlaeoba zfumosa), zCapung z(Pantala zflavescents), zLaba-Laba zLynx 

z(Oxyopes zlynx), zLaba-Laba zDuri z(Gasteracantha zhasselti), zSemut zHitam z(Crematogaster zperingueyi) 

zdan zSemut zRang-Rang z(Oecophylla zsmaragdhina). Arthropoda zyang zditemukan zterdapat zbeberapa 

zarthropoda zyang zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat zsekitar. 

Hasil zjenis-jenis zarthropoda zyang zdimanfaatkan zdari zwawancara zdengan zresponden zmasyarakat z3 

zdusun z(Bangsri, zKlakah zdan zPatokpicis) zyang zada zdi zDesa zPatokpicis, zKecamatan zWajak, zKabupaten 

zMalang zdiantaranya zyaitu zJangkrik z(Gryllus zbimaculatus), zBelalang z(Oxya zchinensis) zdan zSemut zRang-

Rang z(Oecophylla zsmaragdhina) ztermasuk zke zdalam zordo zorthoptera zdan zhymnoptera z(Gambar z1). 

Semut zrang-rang zyang zdimanfaatkan zyaitu ztelur zyang zdisebut zdengan zkroto. Jenis-jenis z3 zArthropoda 

z(jangkrik, zbelalang zdan zsemut zrang-rang) zdimanfaatkan zsebagai zmakanan zburung zdan zmakanan zayam, 

zsedangkan ztidak zada zarthropoda ztersebut zyang zdimanfaatkan zselain zuntuk zjadi zmakanan zternak zayam zdan 

zternak zburung. 

Jangkrik zdan zbelalang zmerupakan zarthropoda zyang zbanyak zdigunakan zsebagai zpakan zalternatif 

zhewan zpeliharaan. sehingga zbanyak zpeternak zyang zmemanfaatkan zpeluang zini zuntuk zmengembangkan 

zbudidaya zjangkrik. Bahkan zsebagian zorang zmenggunakan zjangkrik zsebagai zmakanan zutama zbagi 

zpeliharaan zmereka. Jangkrik zdan zbelalang zmemiliki zkandungan zgizi zdan znutrisi zyang zcukup ztinggi, 

zkandungan zini ztidak zditemukan zpada zhewan zatau ztumbuhan zlain. Jangkrik zmempunyai zkandungan zasam 

zamino zyang ztinggi zyang zdapat zmenggantikan zmakanan zasli zdi zhabitat zaslinya. Manfaat zyang zdidapat zdari 

zmengkonsumsi zjangkrik zyaitu zdapat zmenjaga zkesehatan zhewan, zhewan zpeliharaan zakan zselalu zlincah zdan 

zprima, zdan zpada zburung zdapat zberdampak zkepada zkicauannya zakan zsemakin zmerdu zdan znyaring[27]. 

Semut z zrangrang z(Oecophylla z zsmaragdina) zadalah z zsalah z zsatu z zjenis z zarthropoda zyang ztermasuk 

zdalam zkategori zarthropoda zberguna zbagi zkehidupan zmanusia. Semut zrangrang zberperanan zsebagai 

zpengendali zhayati zpada zberbagai zjenis zhama zdan zjuga zsebagai zpakan zburung, zumpan zmemancing zikan 

zdan zpakan zayam zdan zdapat zdimanfaatkan zsebagai zsumber z zprotein z zbagi z zmanusia[28]. 
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 z  z  
Gambar z1 zArthropoda zYang zDimanfaatkan, zA. Semut zRang-Rang, zB. Belalang zHijau, zC. Jangkrik 

Persentase pemanfaatan 3 jenis arthropoda oleh masyarakat di Desa Patokpicis, Kecamatan 

Wajak Kabupaten Malang pada Gambar 2. 

 
Gambar z2. zPersentase zPemanfaatan z3 zJenis z zArthropoda zDesa zPatokpicis, zA. Dusun zKlakah, zB. Dusun 

zBangsri zdan zC. Dusun zPatokpicis 

Berdasarkan zGambar z2 zdapat zdikatakan, zbahwa zmasyarakat zbanyak zmenggunakan z3 zjenis 

zarthropoda zyaitu zJangkrik z(Gryllus zbimaculatus), zBelalang z(Oxya zchinensis), zdan zSemut zRang-Rang 

z(Oecophylla zsmaragdhina) zuntuk zmakanan zburung, zdaripada zmakanan zayam. Data zpersentase 

zpenggunaan zmakanan zburung zdi zDusun zBangsri zsebesar z95% zdan zuntuk zmakanan zayam zsebesar z5%, 

zsedangkan zdi zDusun zKlakah zpersentase zuntuk zmakanan zburung zsebesar z92% zdan zmakanan zayam zsebesar 

z8%, zsedangkan zdi zDusun zPatokpicis zpersentase zmakanan zburung zsebesar z97% zdan zuntuk zmakanan zayam 

zsebesar z3%. Jadi zdapat zdiambil zkesimpulan zbahwa zmasyarakat zdi zDesa zPatokpicis zpaling zbanyak 

zmemanfaatkan zarthropoda ztersebut zuntuk zmakanan zburung zdaripada zmakanan zayam. 

Cara zpengolahan zarthropoda zyang zakan zdimanfaatkan zuntuk zmakanan zburung zdan zayam zyaitu 

zkepala zjangkrik zatau zbelalang zdibuang zkemudian zbadannya zdiberikan zke zhewan zternaknya zdan zuntuk 

zsemut zrang-rang zyang zdimanfaatkan zyaitu zkroto zdengan zcara zdiberikan zlangsung zke zhewan zternaknya. 

Sumber zperolehan zarthropoda zyang zakan zdimanfaatkan zdari z3 zdusun zdi zDesa zPatokpicis zberdasarkan 

zhasil zwawancara zyaitu zdengan zcara zmembeli. Persentase zresponden ztentang zsumber zperolehan 

z(membeli) zarthropoda zyang zdibeli zdiantara z2 ztoko zyaitu zToko zA zdan zToko zB z(Gambar z3).  

 
Gambar z3 zPersentase zJawaban zResponden zTentang zSumber zPerolehan z(cara membeli) 3 jenis z3 

jeArthropoda zPada zA. Dusun zKlakah, zB. Dusun zBangsri, zC. Dusun zPatokpicis  

Berdasarkan zGambar z3 ztoko ztersebut zpaling zutama zmenjual zjenis-jenis zarthropoda zyang 

zdibutuhkan zmasyarakat zDesa zPatokpicis zseperti zJangkrik, zSemut zRang-Rang, zdan zBelalang. Persentase 

A B C 
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zmasyarakat zDusun zBangsri zmembeli zdi ztoko zA zsebesar z100% zdan ztoko zB zsebesar z0%. Karena zmenurut 

zmasyarakat zDusun zBangsri ztoko zA zlebih zmurah, zlengkap zdan zdekat zdengan zdusun ztersebut. Persentase 

zmasyarakat zDusun zKlakah zmembeli zdi ztoko zA zsebesar z16% zdan ztoko zB zsebesar z84%. Persentase 

zmasyarakat zDusun zPatokpicis zyang zmembeli zdi ztoko zA zsebesar z57% zdan ztoko zB zsebesar z43%. Dari zdata 

zpersentase ztoko zuntuk zmembeli zarthropoda zDusun zPatokpicis zyang zrata zantara z2 ztoko ztersebut z zkarena z 

zmenurut zmasyarakat zDusun zPatokpicis zrumah zmereka zada zsebagian zyang zlebih zdekat zdengan z z2 ztoko 

ztersebut. 

Dari hasil penelitian telah teridentifikasi secara morfologi didapat sebanyak 3 spesies arthropoda 

yang digunakan masyarakat Dusun Bangsri, Klakah dan Patokpicis di Desa Patokpicis sebagai makanan 

burung dan ayam. Nilai guna spesies yang ditemukan dan dimanfaatkan dapat dilihat tabel 1. 

Tabel z1 zPerhitungan zNilai zGuna zSpesies zYang zDimanfaatkan 

No Nama zLokal/ zSpesies/ zFamilia Perhitungan 
Nilai 

zUVis 

Kriteria zNilai 

zGuna 
Nilai zGuna 

1 
Jangkrik/ zGryllus zbimaculatus/ 

z(Gryllidae) 

51

100
 0,51 0 z- z3 

Not zpriority 

zspesies 

2 
Semut zRang-Rang/ zOecophylla 

zsmaragdhina/ z z z(Formicidae) 

34

100
 0,34 0 z- z3 

Not zpriority 

zspesies 

3 
Belalang/ zOxya zchinensis/ 

z(Acrididae) 

4

100
 0,04 0 z- z3 

Not zpriority 

zspesies 

Nilai guna spesies atau Use Value Species menggambarkan tingkat nilai guna spesies dari 

arthropoda dalam pemanfaatan oleh masyarakat di Desa Patokpicis. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap responden tentang penggunaan arthropoda, didapatkan 3 jenis arthropoda dengan nilai UVis 

yang berbeda yaitu pada jenis arthropoda yang dimanfaatkan termasuk seperti jangkrik (0,5), semut 

rang-rang (0,3), dan belalang (0,04). Nilai UVis paling rendah yaitu belalang (0,04), sedangkan nilai 

Uvis tertinggi yaitu jangkrik (0,5). 

Kesimpulan   

Masyarakat Desa Patokpicis menggunakan 3 jenis arthropoda yaitu jangkrik, belalang dan semut 

rang-rang. Masyarakat memanfaatkan arthropoda tersebut untuk makanan ayam dan makanan burung. 

Sumber perolehan masyarakat untuk mendapatkan arthropoda yang akan dimanfaatkan yaitu dengan 

cara membeli. Pengolahan arthropoda yang akan dimanfaatkan untuk makanan burung yaitu kepala 

jangkrik atau belalang dibuang kemudian badannya diberikan ke burung maupun ayam dan untuk semut 

rang-rang diberikan langsung ke burung maupun ayam. Arthropoda yang memiliki nilai guna spesies 

yaitu jangkrik (0,5), semut rang-rang (0,3) dan belalang (0,04).  
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